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Abstrak
 

Masalah pokok yang diutarakan dalam skripsi ini adalah Filsafat Kebersamaan Gabriel Marcel (G.Marcel's

Philosophy of Communion). Nenurut Marcel manusia itu berorientasi pada kebersamaan ontologis

(ontological communion). Manusia akan merasa tidak lengkap atau utuh dan mengalami frustrasi bila

disendirikan atau mengurung diri lepas dari keberbarengan dengan sesamanya. Ini adalah teristimewa nyata

bagi manusia yang sadar diri, yang dalam dirinya terkandung tuntutan-tuntutan ontologis akan pemenuhan,

akan transendensi, akan keutuhan bersama. Namun manusia itu juga bebas dan karenanya bisa saja

me_milih menutup diri terhadap dorongan-dorongan dan harapan-harapan akan partisipasi intersubyektif

dengan alam semesta, dengan sesamanya dan dengan Tuhan. Menurutnya berada itu berpartisipasi dalam

keberadaan, atau Ada selalu berarti ada bersama (Ease est co-ease). Jadi pilihan yang dihadapi manusia

adalah terpisah mengurung diri atau melibatkan diri, bercampur bersama dengan lainnya. Karena diri dan

dengan siapa diri itu berpartisipasi tidak bisa dipisahkan, maka berarti manusia itu secara organik dengan

alam dan begitu pula alam itu secara organik dengan manusia. Dengan perkataan lain partisipasi adalah

dasar bagi pengalaman eksistensi manusia. Kebersamaan (communion) merupakan kenyataan yang dinamis,

dimana person-person dalam seluruh kehidupan konkritnya saling memberikan, saling mengisi, saling ada di

dalam yang lain, sehingga bersama mewujudkan realitas baru yang merupakan partisipasi dalam suatu

kenyataan yang lebih tinggi; aku dan kau menjadi suatu kcsatuan baru yang tidak bisa terpisah menjadi dua

bagian. Kebersamaan (communion) adalah kehadiran (presence) yang tercapai sepenuhnya. Hanya karena

manusia tetap terbuka bagi yang lain dan secara aktif tetap hadir baginya, kebersamaan (communion) bisa

menjadi kenyataan. Dalam hal kebersamaan (communion) Marcel menjelaskan, bahwa penghalang utama

bagi terpenuhinya kebersamaan adalah kecenderungan untuk mengobyektivikasi, karena tindakan ini

mengandung kekuatan yang memecah-mecah. Untuk mendalami ini diperlukan pengertian perbedaan antara

problem dan misteri. Menurut Marcel problem itu dijumpai pada pertanyaan mengenai obyek yang eksterior

bagiku dan tidak memperdulikan saya. Sedangkan misteri menyangkut perjumpaan dengan realitas yang

mencakup subyek yang sedang mencari atau mempertanyakan. Kebersamaan bisa tercapai karena orang

monghormati misteri. Filsafat Marcel adalah terbuka_ artinya seraya filsafatnya mengarah ke kematangan

dalam komunitas lewat kebersamaan asli. Filsafatnya itu mengharap mendapat kesempurnaan lebih lanjut

dari dialektika cinta kasih dari atas yang mengalir dari Yang Absolut ke dalam manusia dan lingkungan

manusia. Sesuai dengan sifatnya yang religius ia selalu berhasrat menolong masyarakat dari atomisasi dan

kolektivitas.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159631&lokasi=lokal

